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Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat stres yang dialami karyawan dan untuk 
mengetahui pengaruh situasi penyebab stres kerja individu terhadap komitmen karyawan pada Hypermart Kota Samarinda. 
Metodologi: Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan Hypermart Kota Samarinda.Sampel yang diambil sebanyak 94 responden.Pengambilan sampel menggunakan 
teknik probability Random Sampling.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. 
Hasil studi:  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan mengalami tingkat stres kerja individu pada level sedang. 
Hal ini berarti bahwa Ho dapat diterima dengan kata lain stress kerja individu berpengaruh negatif tidak signifikan dengan 
komitment karyawan pada hypermart kota samarinda. 
Manfaat: Sebagai bahan informasi bagi perusahaan untuk bisa memperhatikan tingkat stres kerja individu yang ada pada 
perusahaan, dengan memperhatiakan kemampuan individu pada perusahaan. 
 
Abstract 
Purpose of study: This study aims to determine how high the level of stress experienced by employees and to determine 
the effect of situations stressful causes of individual work on employee commitment to the hypermart the city of 
samarinda. 
Methodology: Data collection is done by questionnaire. The population used in this study were all employees of 
Hypermart Kota samarinda. Samples taken were 94 respondents. Sampling uses probability random sampling techniques. 
Data analysis techniques used are simple regression analysis. 
Study results: The results of this study indicate that employees experience individual work stress levels at a moderate 
level. This means that Ho can be accepted in other words, individual work stress has no significant negative effect on 
employee commitment to the hypermart of samarinda city. 
Benefits: As information material for companies to be able to pay attention to the stress level of individual work that exists 
in the company, by taking into account the individual's ability to the company. 
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1. PENDAHULUAN  
Dalam perusahaan  individu menempati peranan yang sangat penting apabila dibandingkan dengan beberapa faktor-faktor 
produksi lainnya, terlebih pada perusahaan yang banyak melibatkan individu (manusia) dalam perusahaannya. Dari 
beberapa proses pengelolaan SDM tersebut hal yang paling penting untuk diperhatikan, bagaimana suatu perusahaan yang 
banyak melibatkan individu untuk bekerja sebaik mungkin sehingga memperlihatkan kemampuan yang kian meningkat 
dalam perusahaan. Stres kerja individu merupakan hal yang sangat penting untuk di ketahui oleh perusahaan, jika 
pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan di luar kemampuan karyawan maka akan timbul stres kerja pada karyawan. 
 
Karyawan sebagai seorang individu menyikapi bahwa tugas berlebihan yang diberikan dalam suatu organisasi membuat 
individu berada dalam kondisi stres, hal ini berkaitan dengan adanya pemahaman, pemikiran, pengalaman serta 
kemampuan setiap individu yang berbeda-beda. Hal ini juga berkaitan dengan cara organisasi dalam memberikan penilaian 
terhadap tanggung jawab atau pekerjaan yang diberikan pada individu terhadap pekerjaan itu sendiri, maka dari itu dalam 
perusahaan  stress pada individu merupakan hal yang harus diperhatikan karena jika seseorang individu mampu 
menyesuaikan diri terhadap tugas dan tanggung jawab tersebut maka hal ini tidak akan menjadi stress pada individu dalam 
pekerjaannya akan tetapi usaha untuk menyesuaikan diri individu  tidak berhasil maka hal ini akan menjadi suatu stress  
terhadap individu tersebut. 
 
Stress kerja individu pada perusahaan akan mempengaruhi komitmen pada perusahaan hal ini hampir terjadi disetiap 
perusahaan jika komitmen pada perusahaan tidak baik, maka pengelolaan  individu harus dapat berjalan dengan baik 
sehingga tidak mengalami stres pada karyawan perusahaan Hypermart Kota Samarinda. Salah satu bentuk perilaku 
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karyawan yang sering muncul akibat kegagalan perusahaan mengelola sumber daya manusia yang dimilikinya, Bukan 
hanya stress pada individu tetapi tidak adanya kerja samayang baik pada perusahaan dan tidak memikirkan kemampuan 
dari sumber daya manusia itu sendiri. 
  
Stress kerja individu dan komitmen saling terkait pada karyawan Hypermart Kota Samarinda, jika komitmen dijalankan 
dengan baik maka tidak akan terjadi stress terhadap individu/karyawan. Tetapi jika dalam perusahaan pemimpin tidak 
menjalankan komitmen dengan baik maka akan timbul stress pada individu maupun pada lingkungan kerja , salah satu 
pemicu individu tidak memiliki komitmen dan motivasi yang tinggi serta tanggung jawab pada perusahaan, sehingga 
sangat berpengaruh terhadap kemajuan dan keberhasilan Hypermart Kota Samarinda. 
 
1.1 Tujuan Penulisan 
Tujuan dari penulisan ini ialah Untuk mendeskripsikan stres kerja individu dan komitmen karyawan serta mengetahui 
pengaruh stres kerja individu tarhadap komitmen karyawan yang ada pada Hypermart Kota Samarinda. 
 
2. METODOLOGI  
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di  Hypermart Plaza Mulia  Jl. Bayangkara,Bugis Samarinda Kota 
Kalimantan Timur dan Hypermart Big Mall Jalan Untung Suropati Nomor 8, Karang Asam Ulu, Sungai Kunjang Kota 
Samarinda. Perusahaan ini bergerak di bidang perdagangan retail, teknik sampel dalam penelitian ini adalah simple random 
sampling, sehingga dari jumlah populasi sebanyak 124 orang karyawan, didapatkan hasil sampel sebanyak 94 orang 
karyawan yang dijadikan sebagai responden penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik survei dan dan 
dengan alat bantu pengisian kuesioner yang dibagikan melalui google form, serta teknik analisis yaitu regresi linier 
sederhana berdasarkan loading analysis ouput SPSS 22. Agar tidak menimbulkan kesalahan penafsiran terhadap variabel-
variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka diberikan definisi operasional variabel tentang stres kerja kelompok 
dan komitmen karyawan beserta indikator-indikator pendukunganya: 
 
Tabel 1 :Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Indikator Kode Skala 
1 Stress Kerja 
Individu (x) 
1. Tuntutan Pekerjaan. 
2. Konflik peran. 
3. Hubungan Dengan 
supervisor. 








Menggunakan skala Likert 1-5 untuk 
menunjukkan pendapat responden 




1. Keiginan kuat tetap 
menjadi anggota 
organisasi. 
2. Keinginan untuk 
melakukan tindakan atas 
nama organisasi. 
3. Penerimaan nilai dan 
tujuan perusahaan. 












Menggunakan skala Likert 1-5 untuk 
menunjukkan pendapat responden 




BerdasarkanTabel 1yang telah disajikan dalam mengolah data penelitian dilakukan dengan alat bantu yaitu skala likert 
yang mengukur hasil jawaban responden penelitian dengan lima tingkatan bobot jawaban yaitu 1-5 dengan pilihan jawaban 
sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju.  
 
2.1 Teknik pengumpulan sampel 
Untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian kita dapat menggunakan rumus slovin 
 
N = populasi      
n = Besar sampel     
d = 0,05 / 0,1   
Populasi pada hypermart plaza mulia dan hypermart big mall berjumlah 124 orang, jumlah sampel ditentukan dengan 
menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan adalah sebesar 5% sehingga jumlah sampel yang di tentukan sebesar 
94 orang. Maka jumlah sampel 94 ini selanjurnya diambil secara acak tanpa memerhatikan kelas, strata dan jabatan. 
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3. HASIL DAN DISKUSI 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh stress kerja individu terhadap komimen karawan pada Hypermrt kota 
Samarinda, digunakan analisis rentang skala dengan menggunakan teknik interval, dan digunakan keterangan kategori-
kategori sebagai berikut: 
 Tabel 2 :Skala Penilaian Interval Variabel 
 
Pada instrumen uji validitas penelitian ini, terdapat sebanyak 6 butir pernyataan untuk indikator stress kerja individu dan 8 
pernyataan untuk indikator komitmen karyawan.dalam melakukan perhitungan validitas instrumen penelitian dilakukan 
dengan aplikasi SPSS 22. Intrumen penelitian dapat dikatakan valid jika nilai validitas yang didapatkan adalah dengan 
syarat r hitung ≥ 0,5(Sugiyono 2016). Dapat dilihat pada Tabel 3untuk hasil uji validitas intrumen penelitian stress keja 
individu tehadap komitmen karyawan pada Hypemart kota Samarinda. 
 








1 Tuntutan pekerjaan (SKK1)    SKI 1.1 0.636 0.5 Valid 
 SKI 1.2 0.595 0.5 Valid 
2 Konflik peran (SKK2) SKI 2.1 0.740 0.5 Valid 
 SKI 2.2 0.598 0.5 Valid 
3 Hubungan dengan supervisor (SKK3) SKI 3.1 0.774 0.5 Valid 
 SKI 3.2 0.769 0.5 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah (2019) 
Darintabel dapat disimpulkannbahwa semuanitem-item pernyataan stressnKerja individu (X) adalah valid,dimana 
nilainpada item-itempernyataan tersebutnmempunyai nilainr korelasi > 0,5. 
 








1 Keinginannkuatntetap menjadinanggota organisasi( KK 
1) K 1.1 0.517 0.5 Valid 
 
K 1.2 0.568 0.5 Valid 
2 Keinginannuntuk melakukanntindakannatas nana 
organisasin ( KK 2 ) K 2.1 0.589 0.5 Valid 
 
K 2.2 0.784 0.5 Valid 
3 Penerimaannnilai dan tujuannperusahaan (  KK 3) K 3.1 0.573 0.5 Valid 
 K 3.2 0.610 0.5 Valid 
4  
Tingginrendahnyantinggkat kemangkirann( KK 4) K 4 0.784 0.5 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Maret 2019 
No Kategori Interval  
1 Sangat Rendah 1,00 - 1,79 
2 Rendah 1,80-2,59 
3 Sedang 2,60-3,39 
4 Tinggi 3,40-4,19 
5 Sangat Tinggi 4,20-5,00 
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Dari Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa semua item-item pernyataan komitment karyawan (Y) adalah valid, dimana nilai 
pada item-item pernyataan tersebut mempunyai nilai r korelasi > 0,5. hasil reabilitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 5:Hasil Uji Reliabilitas Penelitian 
 
No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 
1 
Stress kerja individu 0.771 Reliabel 
2 
Komitmen karyawan 0.755 Reliabel 
Sumber: Data Primer yang di olah (2019) 
Berdasarkan hasil yang didapatkan pada Tabel5, maka dapat dikatakan bahwa semua butir pernyataan untuk variabel stres 
kerja individu terhadap komitmen karyawan dikatakan realibel karena koefisien reabilitasnya ≥ 0,7 selanjutnya adalah 
menganalisis setiap butir pernyataan untuk setiap indikator penelitian yaitu untuk variabel stress kerja kelompok terhadap 
komitmen karyawan dengan mengkategorikan hasil penelitian yang berpatokan pada tabel  sakal penilaian intrumen 
penelitian berdasarkan pendapat dari Ghozali (2013), tabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
 
                  Tabel 6 :Skala Penilaian Stress Kerja Individu Dan Komitmenkaryawan  
 
Dari Table 6 tersebut dilakukanlah analisis untuk setiap butir pernyataan sesuai dari hasil jawaban responden yang telah 
diukur berdasarkan skala likert penelitian, sehingga mendapatkan hasil rentang skor penilaian indikator untuk butir 
pernyataan variabel stress kerjaindividu adalah berikut ini: 
 








1 Tuntutan Pekerjaan 
2.84 
 
2 Konflik Peran 
2.80 
 
3 Hubungan Antar Supervisor 2.95 
                          Rata–rata skor 2.87 
Sumber : data primer yang di olah (2019). 
  
Berdasarkan hasil rata-rata skor kesuluruhan untuk variabel stress kerja individu 6 indikator yaitu 2.86 berada pada rentang 
kategori skor 2.60 – 3.39 atau berada pada kategori sedang . Kondisi ini menunjukan bahwa karyawan Hypermart memiliki 
tingkat stress kerja individu yang sedang terhadap perusahaan. Tingkat stress yang sedang dapat mempengaruhi komitmen 
karyawan pada Hypermart Kota Samarinda.  
 
Setelah mengetahui rentang total skor dari variabel stress keja induvidu dengan 3 indikator yaitu :Tuntutan pekerjaan, 
peran konflik dan Hubungan antar supervisor yaitu, maka dilanjutkan kembali untuk perolehan hasil analisis rentang skor 
pada variabel komitmen karyawan yang terdiri dari empat indikator penelitian yaitu keinginan kuat tetap menjadi anggota 
organisasi, keinginan untuk melakukan pekerjaan atas nama organisasi, penerimaan nilai-nilai dan tujuan organisasi dan 
tinggi rendahnya  tingkat kemangkiran delapan butir pernyataan yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 







1 Keinginan kuat tetap menjadi anggota organisasi 3.13 
No Kategori Interval  
1 Sangat Rendah 1,00 - 1,79 
2 Rendah 1,80-2,59 
3 Sedang 2,60-3,39 
4 Tinggi 3,40-4,19 
5 Sangat Tinggi 4,20-5,00 
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 Rata-rata skor 3.06 
Sumber : data primer yang di olah (2019) 
 
Berdasarkan hasil rata-rata skor kesuluruhan untuk variabel komitmen karyawan dengan 4 indikator yaitu 3.06 berada pada 
rentang kategori skor 2.60-3.39 atau berada pada kategori sedang.Kondisi ini menunjukan bahwa karyawan Hypermart 
Samarinda memiliki komitmen yang sedang dalam menjalankan pekerjaanya. 
 
Pada penelitian ini menggunakan model regresi linier sederhana berdasarkan rumus dari buku Sugiyono (2009), yaitu Y = 
a + bX dengan keterangan rumus untuk persamaan regresi linier sederhana yaitu, komitmen karyawan = konstanta + 
koefisien regresi (kemiringan);besaran respon yang didapatkan dari stres kerja individu. Untuk memperkuat hasil 
penelitian ini maka dilakukan juga uji t yaitu dengan mengetahui t hitung dan t tabel penelitian. Jika t tabel ≥ dari t hitung, maka 
Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara stres kerja individu terhadap komitmen 
karyawan, dan jika t tabel ≤ dari t hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
stres kerja individu terhadap komitmen karyawan.  
 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana maka digunakan tabel interval koefisien untuk menentukan tinggi 
rendahnya hubungan yang terjadi antara variabel stres kerja individu dan komitmen karyawan, tabel tersebut dikutip 
berdasarkan buku (Sugiyono, 2012), yaitu: 
Tabel 9 :Interval Koefisien 
No Interval    Keterangan  
1 0 – 0,25 Korelasi Sangat Lemah 
2 ≥ 0,25 – 0,5 Korelasi Cukup 
3 ≥ 0,5 – 0,75 Korelasi Kuat 
4 ≥ 0,75 – 1 Korelasi Sangat Kuat 
Sumber: Sugiyono (2012) 
 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka mendapatkan hasil tabel analisis regresi linier sederhana sebagai 
berikut:  
Tabel 10 :Hasil Analisis Stress Kerja Indikator Terhadap Komitmen Karyawan  
 
No Variabel Bebas Koefisien Regresi t hitung Probabilitas (Sig. t) 






   Konstanta 
   F Hitung 
   R
2
 
   Adjusted R
2
 
   R 





 Variabel terikat komitment karyawan (Y) 
Sumber : data primer yang di olah (2019) 
 
Dari Tabel 10 Terlihat nilai signifikan adalah 0.197 makalebih besar dari 0,05. Sehingga dapat diintepretasikan bahwa 
Haditolak dan Ho di terima atau ada pengaruh negatif tidak signifikan stress kerja individu  (X) terhadap 
Komitmenkaryawan (Y). angka koefisien  regresi nilainya sebesar – 0.131 angka ini menunjukan bahwa setiap 
penambahan 1% tingkat stress kerja individu (X) maka komitmen karyawan (Y)  akan meningkat sebesar – 0.131. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi sederhana yang telah dilakukan menunjukkan pengaruh negatif tidak 
signifikan antara variabel stress kerjaa individu terhadap komitment karyawan. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai 
koefisien determinasi (R
2
) yaitu sebesar 0,018. Dengan demikian berarti bahwa komitmen karyawan pada Hypermart di 
pengaruhi oleh stress kerja individu sebesar 2% sedangkan sisanya sekitar 98 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
Borneo Student Research  







Berdasarkannhasil analisisndata dannpembahasan yangnperoleh, makandapat diambilnkesimpulan Hasilnpenelitian 
menunjukkannbahwa rata-ratanvariabel stressnkerja kelompok  masukndalamnkategori sedang  yangnberarti stress kerja 
kelompok dalamnperusahaan masih mempengaruhi karyawan. Faktor- faktor yang dapat menjadi pengaruh stress suatu 
kelompok yaitu, hubungan yang tidak baik antarnanggotankelompok atau antar atasan dengan bawahan maupun para 
bawahan. Karena kurangnya kepercayaan antar anggota kelompok, rendahnya dukungan antar sesama anggota kelompok, 
dan tidak mampunya anggota kelompok dalam menyelesaikannmasalah yang ada dalam anggotankelompok.  
 
SARAN DAN REKOMENDASI 
Dalam melakukan pengurangam stress kerja kelompok yang baik harus selalu diperhatikan oleh pihak manajemen 
perusahaan, Tingkatnstres yangndialami oleh karyawannHypermart Kota Samarinda saat ini masih tergolong pada tingkat 
stres yang sedang. Dengan demikian, perusahaan perlu antisipasi agar karyawan tidak berada pada tingkat stress yang 
tinggi.perusahaan  sebaiknya memberikan  perhatian  terhadap  karyawanya dengan memberikan dukungan dan semangat 
dalam individu, serta menyelesaikan masalah-masalah yang ada. Manajemen stres juga perlu dilakukan oleh pimpinan 
perusahaan maupun individu untuk mengurangi dan menghambat stressor yang dapat menyebabkan stres. 
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